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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan praktek produksi pembuatan sirup teh serai jahe dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Tahapan proses pembuatan sirup teh serai jahe yaitu pembuatan ekstrak teh, 
pembuatan ekstrak jahe, pembuatan ekstrak serai, pembuatan sirup gula, 
pembuatan sirup teh serai jahe.  
2. Dari hasil analisis sensori sirup teh serai jahe yang paling diminati adalah 
formulasi 1 dengan komposisi 6 ml ekstrak teh, 14 ml ekstrak jahe, 7 ml 
ekstrak serai dan 100 ml sirup gula.  
3. Dari hasil analisis aktivitas antioksidannya, sirup teh serai jahe memiliki 
aktivitas antioksidan sebesar 20,614 %.  
4. Dari hasil analisis ekonomi, kapasitas produksi sirup teh serai jahe adalah 
1.463 botol/bulan, harga pokok penjualan Rp 15.719,-/botol dan harga 
jual/botol Rp 18.863,- sehingga diperoleh laba bersih sebesar Rp 
4.599.471,-/bulan. Usaha akan mencapai titik impas pada tingkat produksi 
sebanyak 789 botol/bulan dengan harga Rp 15.719,-/botol dan akan 
mengalami pengembalian modal (Payback Period) dalam waktu 10 bulan. 
ROI (Return Of Investment) sebelum pajak 21,84% dan ROI (Return Of 
Investment) setelah pajak 10,05%. Sedangkan Benefit Cost Ratio (B/C) 
produksi sirup teh serai jahe sebesar 1,2 jadi usaha ini layak untuk dilakukan 
karena nilai B/C lebih dari 1. IRR (Internal Rate of Return) yang didapatkan 
dalam produksi sirup teh serai jahe sebesar 74,98%.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil pada praktek produksi, hal-hal lebih lanjut yang perlu 
dilakukan adalah : 
1. Perlu adanya pemasaran dan promosi yang lebih kreatif agar produk ini 
dapat diterima dipasaran. 
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2. Untuk menjaga kelangsungan produksi dengan biaya yang relatif rendah 
perlu menjalin kerja sama dengan pemasok bahan baku. 
3. Untuk menarik konsumen dan memperpanjang umur simpan maka 
pengemasannya harus menarik dan rapat untuk menghindari kontaminasi 
produk dari luar. 
 
